BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu masalah besar dalam bidang pendidikenlaiesia yang banyak
diperbincangkan adalah rendahnya mutu pendidikag yarcermin dari rendahnya
rata-rata prestasi belajar serta pendekatan dakEmbglajaran yang masih terlalu
didominasi oleh guriteacher centered). Guru lebih banyak menempatkan peserta
didik sebagai objek dan bukan sebagai subjek didhingga peserta didik kurang
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan kemamperaikir holistik
(menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis.

Proses pembelajaran di Indonesia masih menekankada ptransfer
pengetahuan tetapi kurang mengembangkan kemampemraldr siswa. W.W.
Sawyer (Jacobs, 1982: 12) menyatakan bahwa pengetafang diberikan secara
langsung kepada siswa hanya akan meningkatkan kpo@immengingat saja tetapi
kurang meningkatkan kemampuan bernalar. Hal sediadgkap juga oleh Marzano
et al (1988) bahwa tujuan pendidikan adalah mengembangé&mikir-pemikir yang
matang yang dapat menggunakan pengetahuan yanlkisiyai dalam kehidupan
nyata. Banyak upaya telah dilakukan mulai dari pmpen kurikulum hingga
penerapan stategi dan metode pembelajaran seitagkatan kualitas guru melalui
pelatihan-pelatihan. Namun upaya tersebut belum unjakkan hasil yang
signifikan. Menurut Jeremy (2005) banyak inovasn daetode pembelajaran yang

dilakukan guru di kelas kurang berhasil karena rdaienplementasinya kurang



memperhatikan  karakteristik siswa, termasuk perkemghn kemampuan
berpikirnya.

Pada tahun 1995, Balitbang Diknas pernah menemio&wa banyak siswa
berdaya imajinasi yang lemah dan materi pembelaji#?d selalu disajikan dalam
bentuk yang abstrak. Hasil analisis kemampuan kierjgihun 2001 dan tahun 2003
pada mahasiswa ilmu keolahragaan Unesa ditemuk&mvabdebih dari 90%
mahasiswa yang diterima hanya mampu menggunakaarkpoan berpikir konkrit
(Erman dan Sudijandoko, 2001; Erman, 2004; Erm&98R Hasil analisis lain
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir siswa daM $Negeri di Kota Kediri
juga ditemukan mayoritas siswa (80%) hanya mampuoggumakan kemampuan
berpikir konkrit (Erman dan Sukarmin, 2002; Erm2008).

Berpikir merupakan suatu proses yang bersandaraiadan dalam penarikan
kesimpulan yang berdasarkan pada sejumlah fakt&ti, bdan data disertai
evaluasinya (Eysenck, 1994 dan Thompson, 2000)iakaygberpikir terjadi melalui
suatu proses yang melibatkan panca indera sehimggghasilkan suatu pemikiran,
alasan dan keputusan (Presseisen, 1985: 312),ggehiverpikir dapat dikatakan
sebagai suatu keterampilan yang harus dimiliki ddetiap individu. Kemampuan
berpikir yang meningkat menunjukkan kemampuanektell yang juga meningkat.

Mengacu pada filsafakonstruktivisme, siswa merupakan pembelajar aktif
yang mengkonstruksi sendiri pengetahuannya metakempatan untuk berinteraksi
langsung dengan objek belajar, mengamati, mengeykban pertanyaan,
menghubungkan fakta dengan sumber pengetahuan,ambiigkesimpulan, dan

mengkomunikasikan. Pernyataan tersebut sesuai ulgregalapat Piaget (1971: 16)



yang menyatakan bahwa konstruksi pengetahuan itégétila siswa berkesempatan
melakukan aktivitas langsung.

Kemampuan bernalar digunakan untuk mengembangkagef@uan dan
untuk menentukan pilihan, mana yang benar dan npgang salah, mana yang baik
mana yang buruk (Suriasumantri, 2005: 39). Kemamp@rnalar setiap orang
berbeda-beda berdasarkan tingkat perkembangan tiogiain pengalamannya.
Kemampuan bernalar siswa sekolah menengah pert&id®)( berbeda dengan
kemampuan bernalar siswa sekolah menengah atas)(Sidkan penalaran siswa
SMA pun berbeda-beda. Secara teoritis, penalassrassMA berada dalam kategori
formal, tetapi kenyataannya masih banyak siswa SpdAg belum mencapai tahap
tersebut. Salah satunya adalah penelitian yangutiéan oleh Sumarmo (1987: 243)
pada kelas Il jurusan limu-limu Fisika (IIF) menukikan hasil bahwa 30% siswa
masih berada dalam kategori konkrit dan 48% berdalam kategori formal.
Penelitian mengenai penalaran juga dilakukan olemnnAdan Suryansari (2002),
yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran sisvaa kel dalam pelajaran
fisika masih rendah dengan rata-rata skor 15,02 skar ideal 30 serta terdapat
pengaruh positif antara penalaran terhadap hasijabeRusseffendi (1980: 23) juga
menyatakan bahwa masih terdapat peserta didik tgdalg lulus dari jenjang sekolah
menengah dan juga mahasiswa tidak pernah menedyagi penalaran formal.

Biologi merupakan salah satu cabang ilmu pengetahalam yang
mempunyai peranan penting dalam perkembangan ienggtahuan dan teknologi,
baik sebagai alat bantu dalam penerapan-peneragangbilmu lain maupun dalam
pengembangan biologi itu sendiri. Penguasaan mhielogi oleh siswa menjadi

suatu keharusan yang tidak bisa ditawar lagi dgdamataan nalar dan pengambilan



keputusan dalam era persaingan yang semakin kdrhpgetda saat ini. Namun
sayangnya, pencapaian prestasi siswa dalam pelajai@logi belum begitu

memuaskan. Kenyataan yang banyak dijumpai padalatekekolah selama ini
adalah penyampaian materi cenderung didominasi oéemah sehingga kurang
melibatkan peran siswa secara aktif untuk membeiak membangun sendiri
pengetahuannya, akibatnya siswa memahami mateen&amenghafal fakta-fakta
dan bukan hasil menemukan sendiri pengetahuannya.

Pentingnya belajar biologi, selain mengkaji pengesam tentang makhluk
hidup, juga menjadi usaha untuk menumbuhkan dangemebangkan sikap,
keterampilan berpikir, serta meningkatkan keterégampdalam kerja ilmiah melalui
langkah-langkah metode ilmiah. Biologi adalah dabagi bidang kedokteran,
pertanian, dan upaya memelihara kualitas lingkundadup. Berdasarkan
karakteristik biologi dan fenomena-fenomena peméeda di sekolah selama ini,
terdapat banyak penyebab masalah proses dan ajarbsiswa dalam belajar
biologi yang kurang optimal, salah satu kurang roptnya diduga berkaitan erat
dengan kemampuan berpikir. Hal ini sesuai dengaanyoembelajaran biologi yaitu
mengembangkan kemampuan berpikir analitis, indukitin deduktif, dengan
menggunakan konsep dan prinsip biologi (BSNP, 2006)

Penyampaian materi keanekaragaman hayati besadifikdsinya seringkali
diberikan guru berupa penyampaian informasi saja.ci dan hierarki klasifikasi
yang ada dalam buku teks langsung diberikan begaja tanpa memperhatikan
pengetahuan siswa sebelumnya (Rustaman, 1990).aSigak dituntut berpikir
ketika mengkonstruksi suatu konsep sehingga mebiabakonsep yang diberikan

akan cepat dilupakan. Begitu pula yang terjadi peelas X SMAN 1 Kadipaten



yang menunjukkan hasil kurang memuaskan dari segtgpaian nilai atau prestasi
akademik. Salah satu faktor yang menyebabkannylltadaswa kurang dituntut
berperan aktif dalam proses belajar mengajar @diskeéhingga mereka merasa bosan
karena strategi pembelajaran yang diterapkan ganyah berupa ceramah. Anak
dianggap belum mempunyai pengetahuan tentang diekmarnya padahal anak
membentuk ide-ide tentang fenomena alam sebelurekadelajar di sekolah.

Salah satu pendekatan dalam biologi yang mengerkbangroses bernalar
dan melibatkan keaktifan siswa adalah pendekatsifikasi. Pendekatan klasifikasi
yaitu pendekatan yang melibatkan siswa secara @&li#m melakukan pengamatan
langsung, mencari persamaan dan perbedaan, meaerkukeria pengelompokan,
mengelompokan dan memberi nama kelompok denganguealan tumbuhan dan
hewan yang terdapat di lingkungan siswa sebagaianbetajar. Melatih siswa dalam
melakukan klasifikasi diharapkan mampu mengembangi@mampuan berpikir
dalam mempelajari konsep-konsep Biologi. Dahar §198) mengemukakan bahwa
keterampilan klasifikasi perlu kita miliki karenamfan pelatihan klasifikasi kita
dapat menyederhanakan berbagai stimulus yangekitaa untuk kemudian memilih
respons yang sesuai dengan stimulus tersebut. dfialda dikemukakan juga oleh
Rustaman (1990: 47) bahwa proses klasifikasi dapaigembangkan kemampuan
berpikir logis.

Beberapa alasan yang menyebabkan konsep dunia amlalipilih sebagai
konsep dalam penelitian diantaranya adalah pemelidrhadap tumbuhan tidak harus
mengambil tubuh tumbuhan secara utuh tetapi cukepgamati bagian-bagiannya
saja, ketersediaan berbagai jenis tumbuhan diling&n sekolah cukup banyak dan

keberadaannya tidak tergantung musim, siswa tidaiasa takut dan jijik terutama



siswa perempuan jika harus mengidentifikasi tumbhuhserta yang tidak kalah

pentingnya adalah bahwa peran tumbuhan di biosfersangatlah besar. Jika
ketersediaan tumbuhan di alam musnah maka kehidonzémluk hidup lain juga

akan musnah. Tumbuhan merupakan komponen utaman deffasistem karena

tumbuhan bertindak sebagai produsen dan satu-satuggnisme penghasil oksigen
untuk bumi. Mengingat Indonesia menempati urutadukesetelah Brazil dalam

keanekaragaman tumbuhannya, maka pada diri siswa @gi&embangkan sikap

mencintai dan memiliki tumbuhan yang ada di sekitar Hal ini disebabkan banyak
tulisan dan koleksi tumbuhan Indonesia ditulis opetkar asing, sementara orang
Indonesia sendiri tidak mengenal tumbuhan tersebut.

Kemampuan klasifikasi pada setiap peserta didikdrebang sejalan dengan
kemampuan intelektual yang dimilikinya. Hal ini @en dengan hasil penelitian
Hapsari (2010: 114) bahwa penguasaan konsep daankeonan klasifikasi siswa
dengan pendekatan Kklasifikasi pada konsep keamgkaen tumbuhan,
keanekaragaman hewan dan keanekaragaman tumbulan-henengalami
peningkatan, terutama pada tingkat perkembangatekttial formal dan transisi.
Penelitian Jamaluddin  (1997: 95) menunjukkan bahpeanbelajaran konsep
keanekaragaman hayati dengan pendekatan klasifikalsingsung efektif walaupun
umumnya siswa masih mengalami kesulitan dalam mkéak klasifikasi karena
pengetahuan tentang obyek klasifikasi masih kurBegdekatan klasifikasi memberi
siswa kesempatan untuk melakukan pengamatan, pemgekan, menentukan
kriteria pengelompokan, dan memberi nama kelompdikpun Rustaman (1990: 62)
menyatakan bahwa kemampuan klasifikasi alternatifiapanak perempuan terutama

usia muda sedikit lebih tinggi dibandingkan dengaak laki-laki.



Belajar merupakan kasus khusus dalam perkembagggn,tidak lebih dari
suatu sektor perkembangan kognitif yang difasilitdesh pengalaman. Implikasinya
adalah kegiatan belajar seharusnya memicu terjadpgningkatan perkembangan
intelektual seseorang, dalam hal ini kegiatan belagrarti memberikan pengalaman
pada seseorang. Maka dari itu diperlukan suatuegirgpembelajaran yang tidak
hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fatepi juga penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari. Bahan ajar tidak hanya dkam berupa hapalan dan
pemahaman semata tetapi juga harus meliputi kegraenganalisis, aplikasi, dan
sintesis.

Belajar konsep merupakan belajar tentang bagainmaeagelompokkan
peristiwa-peristiwva atau obyek-obyek dalam kehidupahari-hari berdasarkan ciri,
karakter, atau atribut yang dimiliki sehingga meddd@nnya dengan yang lain.
Belajar konsep adalah hasil utama pendidikan (Dd®86: 78). Pemahaman siswa
terhadap suatu konsep akan lebih memudahkan sissmaahami konsep lainnya
sehingga diharapkan pemahaman dan hasil belayea ssmakin meningkat.

Penguasaan konsep siswa berkaitan erat denganierkgan kognitifnya.
Lawson (1982) mengungkapkan bahwa terdapat korededara kemampuan
penalaran dengan pencapaian dalam biologi. Sungar Tekkaya (2003) juga
mengutarakan bahwa terdapat keterkaitan antara repoan penalaran dengan
pencapaian konsep biologi. Hasil penelitian Mafiviseman, 1986) menemukan
adanya korelasi positif yang tinggi (r = 0,75) aathasil belajar IPA siswa dengan
perkembangan kemampuan berpikirnya. Korelasi igajditemukan pada penelitian

yang dilakukan oleh Cepni (2004) Shayer dan Adé&®2). Tawil dan Suryansari



(2008) menyatakan juga bahwa terdapat korelasitipgging signifikan antara
kemampuan formal terhadap hasil belajar fisika.

Hal lain yang dapat mempengaruhi proses belajalaladgender. Istilah
gender lebih mengarah pada segala sesuatu yangbbedan dengan jenis kelamin
individu, tingkah laku dan kecenderungan, dan atridin yang mendefinisikan arti
dari seorang laki-laki dan perempuan dalam kebwatayang ada (Baron dan Byrne,
2004:187). Disadari ataupun tidak ternyata gendmpati mempengaruhi dalam
pencapaian hasil belajar. Banyak penelitian yamgfokus pada perbedaan
pencapaian hasil belajar berdasarkan gender, diauy penelitian yang dilakukan
oleh Sunawan (2000:73) yang menginterpretasikanvéaierdapat perbedaan pola
berpikir antara siswa laki-laki dan siswa perempu&rswa laki-laki cenderung
menggunakan pola berpikir induktif daripada sisvesmempuan. Penelitian senada
juga dilakukan oleh Haryanto (1999:62) yang menijfeas bahwa kemampuan
membaca ilmiah dan penguasaan konsep pada siseraean lebih tinggi daripada
siswa laki-laki, namun dalam hal mengaitkan kongapg satu dengan konsep yang
lain, ternyata siswa laki-laki yang lebih unggulig@arsky, 1996). Zago, et al
(2007) dan Schaie (2007) menjelaskan bahwa peremiauapil lebih baik dalam
tugas verbal, ingatan, kefasihan dalam kata, daalgen induktif, sedangkan laki-
laki lebih berprestasi-dalam arientasi spasial alagka.

Berdasarkan pada kenyataan yang telah disebutkatagli maka perlu dicari
pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengatadaja, tetapi lebih difokuskan
pada keaktifan siswa dan kemampuan bernalar selproaes pembelajaran
berlangsung. Pemilihan metode, strategi dan petalekdalam mendesain model

pembelajaran adalah tuntutan yang mesti diupayaktuk dipenuhi oleh para guru.



Mengacu pada permasalahan yang sudah disebutk&a,pada kesempatan ini akan
dibahas hal tersebut melalui judtPenerapan Pendekatan Klasifikasi untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Dunia Tumbuhan dan dhalaran Siswa

SMA Berdasarkan Gender”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaakah penerapan pendekatan
klasifikasi dalam meningkatkan penguasaan konsepadumbuhan dan penalaran
siswa SMA berdasarkan gender?”.

Untuk memperjelas permasalahan di atas, maka afagahelitian dijabarkan
kedalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimanakah perbedaan peningkatan kemampuan ikdasif penguasaan
konsep, dan penalaran siswa berdasarkan gendelunpaerapan pendekatan
klasifikasi?

2. Bagaimanakah hubungan peningkatan kemampuan kksifi dengan

peningkatan penguasaan konsep dan penalaran siswa?

C. Batasan Masalah

1. Subyek penelitian adalah siswa kelas X semestahdnt ajaran 2010/2011 di
SMAN 1 Kadipaten Kabupaten Majalengka, yaitu k&{ak, X-3, dan X-5, yang
semuanya menjalankan kegiatan pembelajaran dengaggunakan pendekatan

klasifikasi sistem natural.
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2. Konsep yang dipilih pada penelitian ini adalah duthimbuhan dengan lebih
menekankan pada kegiatan praktikum.

3. Pemberian nama tumbuhan hanya sampai pada tingtetson divisio, classis,
dan subclassis.

4. Pemilihan SMA didasarkan atas rendahnya hasil drelgjswa pada mata
pelajaran biologi. SMA ini tergolong sekolah negeta-rata yang berada di kota
Kadipaten Kabupaten Majalengka. Subyek penelitenuda antara 15-16 tahun.
Kelas penelitian berjumlah tiga kelas yaitu kelad X¥erjumlah 35, kelas X-3

berjumlah 35, dan kelas X-5 berjumlah 35 siswa.

D. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini al@gh menganalisis
penerapan pendekatan klasifikasi dalam meningkapge@muasaan konsep dunia
tumbuhan dan penalaran siswa SMA berdasarkan gdrel@h lanjut tujuan tersebut
dijabarkan menjadi beberapa tujuan khusus yaitu:

1. Menganalisis perbedaan peningkatan kemampuan ikksif penguasaan
konsep, dan penalaran siswa berdasarkan genddursedan sesudah proses
pembelajaran.

2. Menganalisis hubungan peningkatan kemampuan Wasifdengan peningkatan

penguasaan konsep dan penalaran siswa.
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Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikaimisangan terhadap

peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajsisama di sekolah pada konsep

dunia tumbuhan. Manfaat yang diperoleh dari hasilgfitian ini antara lain:

1.

Bagi guru, studi ini diharapkan dapat memberikateraatif pendekatan
pembelajaran yang lebih variatif dengan mempertingkan penalaran siswa
pada pembelajaran dunia tumbuhan.

Bagi siswa, kegiatan pembelajaran ini diharapkampatiameningkatkan
penguasaan konsep dan tingkat kemampuan penalarten memahami cara
mudah untuk memahami materi sistematika dunia tinaiu

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijgan dasar untuk penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam sehingga dapat mmigada khasanah penelitian

tentang teori Piaget.

Anggapan Dasar
Penelitian ini dilaksanakan dengan anggapan dabagai berikut:
Strategi pembelajaran yang diterapkan guru dapatingkatkan hasil belajar
siswa.
Setiap siswa akan melalui -perkembangan intelekiysmtg sama dengan

kemampuan Klasifikasi yang berbeda.
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G. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan permasalahan dan pertanyaan peneftiake hipotesis yang
diuji adalah:
1. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan klasifje@sguasaan konsep, dan
penalaran siswa berdasarkan gender setelah presd®fajaran.
2. Terdapat hubungan antara peningkatan kemampuarifikdas penguasaan

konsep, dan penalaran siswa.



